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 Abstract. The increasing consumption of plastic, particularly single-use 

packaging, has led to a significant rise in household plastic waste, which 

poses a potential threat to environmental sustainability. One type of 

waste that remains underutilized is metallic plastic packaging. This 

Community Service activity aimed to enhance community knowledge 

and skills in processing metallic plastic packaging waste into handicraft 

products with functional value and economic potential. The activity was 

conducted in collaboration with the Family Welfare and Empowerment 

Group (PKK) of Ngringo Village, Karanganyar, involving 15 

participants. The methods employed included a preliminary survey, 

educational outreach, hands-on practical training, and continuous 

mentoring. The effectiveness of the program was evaluated using pre-

test and post-test assessments analyzed through the normalized gain (N-

gain) method. The results demonstrated an improvement in participants’ 

knowledge and skills following the training, with an average N-gain 

value of 0.68, which falls within the moderate-to-high category. These 

findings indicate that the metallic plastic packaging waste processing 

training was effective in enhancing community capacity. Furthermore, 

the activity not only contributed to reducing plastic waste generation 

but also promoted the implementation of circular economy principles. 

Keywords: Community Training, , 

Craft Products, Economic Skills, 

Mechanical Recycling, Plastic Waste. 

 
Abstrak 

Peningkatan konsumsi plastik, khususnya plastik kemasan sekali pakai, berdampak pada tingginya 

timbulan limbah plastik rumah tangga yang berpotensi mencemari lingkungan. Salah satu jenis limbah yang masih 

jarang dimanfaatkan adalah plastik kemasan metalik. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah limbah plastik kemasan metalik 

menjadi produk kerajinan yang memiliki nilai guna dan potensi ekonomi. Kegiatan dilaksanakan bersama 

kelompok Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Desa Ngringo Karanganyar dengan jumlah peserta 

sebanyak 15 orang. Metode yang digunakan meliputi survei pendahuluan, penyuluhan, pelatihan praktik langsung, 

serta pendampingan. Evaluasi efektivitas kegiatan dilakukan menggunakan pre-test dan post-test yang dianalisis 

dengan metode normalized gain (N-gain). Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan peserta setelah pelatihan, dengan nilai rata-rata N-gain sebesar 0,68 yang termasuk dalam kategori 

sedang–tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan pengolahan limbah plastik kemasan metalik efektif dalam 

meningkatkan kapasitas masyarakat. Kegiatan ini tidak hanya berkontribusi dalam mengurangi timbulan limbah 

plastik, tetapi juga mendorong penerapan prinsip ekonomi sirkular. 

 

Kata Kunci: Daur Ulang Mekanik, Keterampilan ekonomi, Limbah Plastik, Pelatihan masyarakat, Produk 

Kerajinan. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan plastik mulai dari tahun 1950-an hingga saat ini menjadi material yang 

penting dalam kehidupan manusia. Tingkat penggunaan plastik yang tinggi didasari oleh 

peningkatan jumlah konsumen dan keunggulan plastik itu sendiri. Sejalan dengan 

meningkatnya kebutuhan global, produksi plastik dunia meningkat sebesar 40% dibandingkan 

satu dekade sebelumnya. Industri plastik bahkan terus bertumbuh sekitar 1,5% pada tahun 

2017, menunjukkan bahwa plastik memiliki peran yang strategis (Nisticò, 2020) (Plastics 

Europe & EPRO, 2016). Jumlah plastik yang diproduksi setiap tahun mencapai 350 juta ton. 

Sebagian besar plastik digunakan pada sektor kemasan 36%, konstruksi 16%, tekstil 14%, 

pertanian 3,3% dari jumlah total penggunaan plastik (Muringayil et al., 2024).  

Peningkatan konsumsi plastik berdampak kepada tingginya limbah plastik, dimana 

70% plastik pada akhirnya menjadi tumpukan sampah. Metode pengolahan limbah plastik yang 

diterapkan saat ini sebesar 72,4% menggunakan metode daur ulang mekanis, daur ulang 

lanjutan 27,1%, dan upcycling sebesar 0,5%. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemanfaatan 

limbah plastik untuk menghasilkan produk bernilai tambah belum optimal, khususnya pada 

tingkat masyarakat, sehingga diperlukan pendekatan yang lebih aplikatif dan inklusif 

(Muringayil et al., 2024). 

Pertumbuhan industri plastik tidak hanya menunjukkan keberhasilan industri dalam 

menyediakan material plastik yang beragam, tetapi juga menunjukkan adanya tantangan besar 

dalam pengelolaan limbah plastik yang efektif. Kesenjangan produksi dan sistem pengelolaan 

limbah secara global menimbulkan dampak lingkungan dan kesehatan secara signifikan, 

dimulai dari akumulasi mikroplastik, pencemaran laut, dan emisi karbon. Dengan demikian, 

tantangan pengolahan limbah menjadi dasar untuk merancang strategi pengurangan dampak 

negatif, termasuk memulai inovasi dalam teknologi daur ulang.  

Metode pengolahan limbah plastik telah dikembangkan dengan beberapa langkah dan 

dikelompokkan menjadi daur ulang mekanis, kimia, dan pemulihan energi. Daur ulang mekanis 

diterapkan secara global karena prosesnya relative sederhana dan biaya operasional yang lebih 

rendah. Metode ini melibatkan tahapan pengumpulan, pemilahan, pencucian, pencacahan, dan 

pembentukan ulang plastik menjadi produk baru tanpa mengubah struktur kimia polimernya. 

Daur ulang mekanis umumnya menghasilkan produk dengan kualitas mendekati bahan asli 

hingga kualitas rendah. Meskipun efektif, metode ini memiliki keterbatasan berupa penurunan 

sifat mekanik material akibat degradasi polimer dan kontaminasi berulang (Horodytska et al., 

2018). 
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Pengolahan limbah plastik secara kimia menawarkan Solusi untuk mengolah limbah 

plastik yang sulit ditangani secara mekanis, terutama plastik campuran dan kontaminasi. 

Metode ini bekerja dengan memecah struktur polimer menjadi monomer melalui proses 

depolimerisasi, pirolisis, gasifikasi, dan oksidasi parsial. Hasil daur ulang kimia berpotensi 

memilik nilai ekonomi lebih tinggi dan dapat dimanfaatkan kembali sebagai bahan baku 

industri petrokimia. Namun, metode ini masih menghadapai tantangan berupa tingginya biaya 

investasi, kebutuhan teknologi yang kompleks, serta pemisahan produk yang belum 

sepenuhnya efisien sehingga penggunaannya masih terbatas pada skala tertentu (Silva et al., 

2025)(Luo et al., 2024). 

Limbah plastik juga dapat dimanfaatkan melalui pemulihan energi dengan 

mengkonversi limbah menjadi energi panas atau listrik melalui proses pembakaran suhu tinggi. 

Metode ini mampu mengurangi volume limbah secara signifikan, namun berpotensi 

menghasilkan emisi gas berbahaya. Metode ini umumnya direkomendasikan hanya untuk 

limbah plastik yang tidak mungkin untuk di daur ulang secara mekanis maupun kimia 

(Horodytska et al., 2018). 

Pendekatan pengolahan limbah plastik yang berkelanjutan memerlukan kombinasi 

antara daur ulang mekanis, kimia, dan pemulihan energi, disertai dengan peningkatan 

kesadaran masyarakat serta dukungan kebijakan dan teknologi (Chumaidi et al., 2024). Dalam 

hal kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat, pendekatan daur ulang mekanis yang sederhana 

dan aplikatif menjadi pilihan yang relevan untuk diterapkan, karena dapat dilakukan pada skala 

lokal sekaligus memberi manfaat ekonomi dan lingkungan secara langsung. Metode 

pengolahan limbah plastik dengan metode konvensional (Immawati et al., 2024) dan dengan 

teknologi baru (Eze et al., 2021)(Masry et al., 2026) (Usman et al., 2023) disajikan pada 

Gambar 1.  

Barang fungsional dari limbah plastik umumnya dirancang untuk kebutuhan sehari-hari 

dengan mempertimbangkan aspek kegunaan, ketahanan, dan nilai ekonomi. Pada sektor rumah 

tangga, limbah plastik kemasan dapat diolah menjadi tas belanja ramah lingkungan, dompet 

(Hendrawan dan Najib, 2019), tempat pensil, wadah penyimpanan (Sari et al., 2025), pot 

tanaman (Wibowo & Sari, 2022)(Widyastuti et al., 2024), kerajinan bunga (Zahara et al., 

2023)(Nisa & Adellia, 2023), serta tempat tisu, yang memiliki fungsi praktis dan mudah 

diterima oleh masyarakat. Dalam bidang konstruksi sederhana, plastik hasil peleburan sering 

dimanfaatkan menjadi paving block, bata plastik, kursi, meja, dan bangku taman, yang dikenal 

memiliki ketahanan terhadap air dan cuaca. Selain itu, limbah plastik juga dimanfaatkan 

sebagai komponen furnitur ringan, seperti rak sepatu dan rak penyimpanan. Untuk mendukung 
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aktivitas ekonomi dan lingkungan, plastik daur ulang juga digunakan sebagai tempat sampah 

terpilah, ember, serta peralatan kebersihan, yang berkontribusi langsung pada sistem 

pengelolaan sampah. Produk-produk tersebut menunjukkan bahwa limbah plastik tidak hanya 

dapat dikurangi dampak lingkungannya, tetapi juga diubah menjadi barang fungsional bernilai 

guna dan berpotensi meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 

Gambar 1. Teknologi Pengolahan Limbah Plastik. 

 

2. METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan melalui metode pelatihan dan 

pendampingan pengolahan sampah plastik dengan melibatkan mitra masyarakat, yaitu 

kelompok Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Desa Ngringo Karanganyar 

dengan jumlah peserta pelatihan sejumlah 15 orang. Metode yang digunakan dirancang secara 

partisipatif dengan tujuan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran 

masyarakat dalam mengelola limbah plastik secara tepat dan berkelanjutan. Beberapa tahapan 

yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi Permasalahan 

Tahap awal kegiatan diawali dengan pelaksanaan survei pendahuluan yang meliputi 

observasi langsung di lapangan, wawancara, serta diskusi dengan masyarakat setempat. 

Survei ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan utama yang dihadapi mitra 

sekaligus menggali kebutuhan masyarakat yang relevan dengan pelaksanaan program 

pengabdian. Hasil survei menunjukkan bahwa mitra menghadapi permasalahan berupa 

tingginya volume sampah plastik metalik yang berasal dari limbah rumah tangga, seperti 

kemasan deterjen, pelembut pakaian, dan kemasan kopi. Berdasarkan temuan tersebut, 

dilakukan analisis kebutuhan untuk menentukan fokus kegiatan pengabdian, yaitu 

pemanfaatan sampah plastik metalik rumah tangga sebagai bahan baku utama dalam 
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kegiatan pengolahan limbah plastik yang bernilai guna dan berkelanjutan (Irma et al., 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Jenis Plastik Kemasan Limbah Rumah Tangga. 

2. Perencanaan program 

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan, disusun rancangan program pengabdian yang 

dikembangkan melalui pendekatan kolaboratif dengan melibatkan masyarakat dan pihak 

terkait. Perencanaan program mencakup penyusunan rencana kerja secara sistematis, 

meliputi penjadwalan kegiatan, pengaturan sumber daya yang tersedia, serta penetapan 

target dan capaian yang ingin dicapai. 

3. Pelaksanaan kegiatan 

Tahap pelaksanaan meliputi berbagai aktivitas utama, seperti penyuluhan, pelatihan, 

pendampingan, serta penerapan teknologi tepat guna, yang dilaksanakan dengan 

melibatkan partisipasi aktif masyarakat. Pendekatan ini diterapkan untuk memastikan 

keberlanjutan program setelah kegiatan pengabdian berakhir. Salah satu alternatif 

pengolahan limbah plastik yang diperkenalkan dalam kegiatan ini adalah pembuatan 

produk kerajinan berbahan limbah plastik kemasan metalik. Proses pengolahan diawali 

dengan pencacahan plastik kemasan hingga diperoleh ukuran yang seragam, kemudian 

hasil cacahan dimasukkan ke dalam plastik jenis polipropilena (PP), diratakan, dipanaskan, 

dan ditekan hingga membentuk lembaran tipis. Lembaran yang telah terbentuk selanjutnya 

dipotong sesuai dengan pola yang telah disiapkan. Keterlibatan masyarakat pada setiap 

tahapan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam menerapkan teknik 

pengolahan limbah plastik secara mandiri dan berkelanjutan. 
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Gambar 3. Diagram Alir Pembuatan Produk Kerajinan dari Pengolahan Limbah Plastik. 

4. Monitoring dan evaluasi 

Pemantauan dilakukan secara berkala selama pelaksanaan kegiatan untuk memastikan 

bahwa program berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi kegiatan 

dilaksanakan melalui pengumpulan data menggunakan kuesioner, wawancara, serta 

diskusi kelompok terfokus (focus group discussion/FGD) guna mengukur tingkat 

pemahaman, keterlibatan, dan dampak kegiatan terhadap masyarakat. Selain itu, 

efektivitas pelatihan dianalisis secara kuantitatif menggunakan metode normalized gain 

(N-gain), dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test peserta. Analisis N-gain 

digunakan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta sebelum 

dan sesudah kegiatan pelatihan, sehingga dapat memberikan gambaran objektif mengenai 

tingkat keberhasilan program pengabdian yang telah dilaksanakan. 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

100 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Nilai N-Gain dapat dikategorikan untuk menunjukkan Tingkat peningkatan peserta: 

Tabel. 1 Kategori Nilai N-Gain. 

Nilai N-Gain Kategori 

>0,76 Efektif 

0,56-0,75 Cukup efektif 

0,40-0,55 Kurang Efektif 

<0,40 Tidak efektif 

Sumber: (Maghfirah et al., 2024) 

 

3. HASIL 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan bersama Kelompok 

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Desa Ngringo, Kabupaten Karanganyar, 
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menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 

kesadaran peserta terhadap pengelolaan limbah plastik. Selain peningkatan pengetahuan, 

peserta juga mampu mempraktikkan secara langsung proses pengolahan limbah plastik 

menjadi produk kerajinan fungsional. 

 

Gambar 4. Sosialisasi Kesadaran Pengolahan Limbah Plastik. 

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah memiliki 

keterampilan dasar dalam proses pemilahan bahan, teknik pengolahan, serta perancangan 

produk. Kegiatan pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan turut mendorong 

partisipasi aktif dan kreativitas peserta dalam mengembangkan produk yang berpotensi 

memiliki nilai ekonomi. Secara keseluruhan, hasil pengabdian ini tidak hanya berkontribusi 

pada pengurangan timbulan limbah plastik rumah tangga, tetapi juga memperkuat kapasitas 

masyarakat dalam menerapkan prinsip ekonomi sirkular dan pengelolaan lingkungan yang 

berkelanjutan. 

 

 Gambar 5. Tingkat keberhasilan sebelum dan sesudah kegiatan. 
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Evaluasi efektivitas kegiatan dilakukan menggunakan pre-test dan post-test yang 

dianalisis dengan metode normalized gain (N-gain) untuk mengukur peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan peserta setelah mengikuti pelatihan. Peningkatan nilai post-test dan hasil 

analisis N-gain yang positif menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan berbasis partisipasi 

aktif masyarakat mampu meningkatkan pemahaman dan kesadaran peserta terhadap 

pengelolaan limbah plastik. Pelatihan tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga 

keterampilan praktis dalam mengolah limbah plastik kemasan metalik menjadi produk 

kerajinan yang memiliki nilai guna dan nilai ekonomi. 

Berdasarkan hasil analisis normalized gain (N-gain), diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,68 

yang termasuk dalam kategori sedang–tinggi. Nilai ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan 

pengolahan limbah plastik kemasan metalik memberikan peningkatan pemahaman dan 

keterampilan yang signifikan bagi peserta. Peningkatan tersebut mengindikasikan bahwa 

materi yang disampaikan, metode pelatihan partisipatif, serta praktik langsung yang diterapkan 

mampu membantu peserta dalam memahami konsep pengelolaan sampah plastik dan 

mengaplikasikannya secara nyata. 

 

4. DISKUSI 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berfokus pada pelatihan 

pengolahan limbah plastik kemasan metalik menjadi produk jam dinding. Kegiatan ini 

melibatkan kelompok PKK Desa Ngringo, Karanganyar dengan anggota sejumlah 15 peserta. 

Kegiatan dilaksanakan melalui metode pelatihan partisipatif yang diawali dengan survei 

pendahuluan untuk mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan mitra, dilanjutkan dengan 

penyampaian materi dan praktik langsung pengolahan limbah plastik kemasan metalik rumah 

tangga menjadi produk kerajinan. Selama kegiatan, peserta dilibatkan secara aktif pada setiap 

tahapan, mulai dari pencacahan plastik, proses pemanasan dan pencetakan hingga perakitan 

produk.  
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Gambar 6. Proses Pembuatan Produk Kerajinan dari Pengolahan Limbah Plastik. 

Keterlibatan masyarakat dalam setiap tahapan proses, mulai dari pencacahan plastik, 

pembentukan lembaran, hingga perakitan produk, mendorong peserta untuk lebih memahami 

konsep daur ulang mekanis dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Hanif et al., 2024). 

Pendekatan ini sejalan dengan prinsip ekonomi sirkular, di mana limbah dipandang sebagai 

sumber daya yang dapat dimanfaatkan kembali (Ambarwati et al., 2025). 

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga berpotensi menumbuhkan sikap 

positif dan kemandirian masyarakat dalam mengelola sampah plastik secara berkelanjutan 

(Syafira & Wulandari, 2022). Dengan demikian, hasil kegiatan pengabdian ini tidak hanya 

berdampak pada peningkatan kapasitas individu, tetapi juga membuka peluang pengembangan 

kegiatan lanjutan berbasis pengelolaan limbah plastik di tingkat komunitas (Suryani et al., 

2023). 

Hasil analisis pre-test dan post-test serta nilai N-gain sebesar 0,68 mencerminkan 

efektivitas pendekatan pembelajaran berbasis praktik (learning by doing), di mana peserta tidak 

hanya menerima penjelasan teoritis, tetapi juga terlibat aktif dalam setiap tahapan proses 

pengolahan sampah plastik menjadi produk bernilai guna. Keterlibatan langsung ini 

berkontribusi terhadap peningkatan hasil post-test dibandingkan pre-test, sekaligus 

memperkuat transfer pengetahuan dan keterampilan. Dengan demikian, kegiatan pengabdian 

ini dapat dinilai berhasil dalam meningkatkan kapasitas masyarakat mitra dan berpotensi 

mendorong penerapan pengelolaan limbah plastik secara mandiri dan berkelanjutan di 

lingkungan rumah tangga. 
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Gambar 7. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan. 

 

5. KESIMPULAN 

Pelatihan pengolahan limbah plastik kemasan metalik menjadi produk kerajinan 

berjalan dengan baik dan efektif dalam meningkatkan pengetahuan serta keterampilan 

masyarakat mitra. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata N-gain sebesar 0,68 yang berada pada 

kategori sedang–tinggi, menandakan adanya peningkatan pemahaman yang signifikan setelah 

kegiatan pelatihan. Keterlibatan aktif peserta pada setiap tahapan kegiatan dan penerapan 

metode praktik langsung menjadi faktor pendukung keberhasilan program, sekaligus membuka 

peluang bagi masyarakat untuk mengelola sampah plastik secara mandiri, kreatif, dan 

berkelanjutan. 
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